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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh Technology 
Readiness dan Relationship Performance terhadap Social Sustainability Performance melalui Efektivitas 
Program Pelatihan Pegawai pada teknologi perbankan di Jawa Timur. Metode deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dari 150 karyawan Bank Syariah Indonesia (BSI) 
dan Bank Jatim di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektifitas Program Pelatihan 
Pegawai, Relationship Performance, dan Technology Readiness secara signifikan berpengaruh terhadap 
Social Sustainability Performance pada industri perbankan di Jawa Timur. Internet Structural Equation 
Modeling (SEM) digunakan untuk menganalisis data dan menentukan kontribusi model serta hipotesis 
intervening model. Dapat disimpulkan bahwa meningkatkan efektivitas program pelatihan pegawai, 
meningkatkan kinerja hubungan dengan stakeholder, dan meningkatkan kesiapan teknologi adalah 
strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja keberlanjutan sosial perusahaan di industri perbankan di 
Jawa Timur. Oleh karena itu, perusahaan perbankan harus memperhatikan dan mengimplementasikan 
strategi yang tepat untuk mencapai performa keberlanjutan sosial yang lebih baik di masa depan. 

 
Kata kunci: Technology Readiness, Relationship Performance, Social Sustainability Performance, 
Efektifitas Program Pelatihan Pegawai, perbankan, Jawa Timur, Structural Equation Modeling, strategi, 
kinerja keberlanjutan sosial. 
 
 

1.PENDAHULUAN 
Dalam beberapa dekade terakhir, pesatnya perkembangan teknologi telah mengubah 

secara signifikan industri perbankan di seluruh dunia (Kladakis et al., 2022; Singh et al., 2022). 
Dengan semakin banyaknya transaksi yang dilakukan secara online, penggunaan teknologi 
telah menjadi suatu keharusan bagi perbankan untuk dapat memenuhi kebutuhan nasabah 
yang semakin modern dan memastikan keamanan dan kecepatan transaksi (Lidiawan et al., 
2021). Selain itu, teknologi juga memungkinkan perbankan untuk meningkatkan efisiensi 
operasional dan memperluas jangkauan bisnisnya secara global (Khanboubi et al., 2019). Oleh 
karena itu, penting bagi perbankan untuk terus mengikuti tren teknologi terbaru dan 
mengadaptasi teknologi tersebut untuk meningkatkan kualitas layanan yang diberikan kepada 
nasabah. 

Perusahaan perbankan tidak hanya berfokus pada keuntungan semata, namun juga harus 
memperhatikan aspek-aspek sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, munculnya faktor-faktor 
seperti program pelatihan pegawai, relationship performance, dan kesiapan teknologi menjadi 
krusial dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan sosial dari perusahaan perbankan (Deja et 
al., 2021; Huebner & Zacher, 2023; Yee et al., 2023). Apabila permasalahan keberlanjutan 
sosial telah ditangani dengan tepat, maka perusahaan perbankan dapat memberikan dampak 
yang lebih positif bagi lingkungan dan masyarakat sekitar serta memberikan nilai tambah bagi 
perusahaan itu sendiri dari perspektif pelanggan dan keberlanjutan jangka panjang (Uren & 
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Edwards, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini sangat signifikan dalam memberikan masukan 

strategis bagi perusahaan perbankan untuk memperbaiki kinerja keberlanjutan sosial di masa 
depan. 

Penelitian ini sangat penting karena industri perbankan di Jawa Timur dan seluruh dunia 
sedang mengalami perubahan besar akibat pesatnya perkembangan teknologi (Adikoeswanto 
et al., 2022; Somwethee et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja keberlanjutan sosial agar perusahaan perbankan dapat memahami 
bagaimana meningkatkan kualitas layanan dan keberlanjutan sosial melalui efektivitas program 
pelatihan pegawai, relationship performance, dan kesiapan teknologi yang dimiliki 
(Adikoeswanto et al., 2022; Ghobakhloo et al., 2023). Dengan pemahaman yang lebih baik 
tentang faktor-faktor ini, diharapkan perusahaan perbankan dapat memperbaiki kinerja 
keberlanjutan sosial dan memberikan manfaat positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh 
Technology Readiness dan Relationship Performance terhadap Social Sustainability 
Performance melalui Efektifitas Program Pelatihan Pegawai pada teknologi perbankan di Jawa 
Timur. Selain itu, tujuan dari penelitian ini juga untuk memberikan saran strategi yang tepat bagi 
perusahaan perbankan di Jawa Timur dalam meningkatkan kinerja keberlanjutan sosial. 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dari 150 responden yang terdiri dari 
karyawan bank di Jawa Timur dengan menggunakan kuesioner. Data yang dikumpulkan 
kemudian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan 
program SmartPLS (Gumelar et al., 2020; Rimadias et al., 2017). Variabel dalam penelitian ini 
terdiri dari empat konstruk yaitu: Efektifitas Program Pelatihan Pegawai (Z) yang diukur melalui 
pertanyaan tentang kesesuaian program pelatihan dengan tuntutan pekerjaan, kemudahan 
akses ke pelatihan, dan partisipasi karyawan dalam pelatihan; Relationship Performance (X2) 
yang diukur melalui pertanyaan tentang tingkat transparansi bisnis perusahaan dan 
kemampuan perusahaan dalam menjalin hubungan yang baik dengan stakeholder; Social 
Sustainability Performance (Y) yang diukur melalui pertanyaan tentang keterlibatan perusahaan 
dalam kegiatan sosial, pemeliharaan keberagaman lingkungan, dan dukungan terhadap upaya 
pemberdayaan masyarakat setempat; serta Technology Readiness (X1) yang diukur melalui 
pertanyaan tentang tingkat penggunaan teknologi informasi dalam operasional perusahaan. 
Analisis dilakukan dengan memeriksa kelayakan konstruk, outer loading, R Square, kontribusi 
model, estimasi model, dan hipotesis intervening model. Dari hasil analisis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa Efektifitas Program Pelatihan Pegawai, Relationship Performance, dan 
Technology Readiness secara signifikan berpengaruh terhadap Social Sustainability 
Performance pada industri perbankan di Jawa Timur. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keberlanjutan sosial di industri perbankan, 
serta memberikan manfaat bagi perusahaan perbankan dalam upaya meningkatkan kinerja 
keberlanjutan sosial di masa yang akan datang. 
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Kerangka dan Hipotesis 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber : (Adikoeswanto et al., 2022; Deja et al., 2021; Ghobakhloo et al., 2023; Hasheem et al., 2022; 

Irjayanti & Azis, 2012; Uren & Edwards, 2023) 

2.METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dari 150 karyawan BSI dan Bank Jatim di Jawa Timur 
melalui kuesioner (Sugiyono, 2010). Empat konstruk yang disusun dalam penelitian ini meliputi 
efektifitas program pelatihan pegawai, relationship performance, social sustainability 
performance, dan technology readiness. Data yang terkumpul kemudian akan diolah 
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan program SmartPLS untuk 
menyusun hipotesis dan menganalisis model penelitian secara keseluruhan. 

Pengambilan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan BSI dan Bank Jatim 
di Jawa Timur. Namun, karena populasi tersebut cukup besar, maka dilakukan pengambilan 
sampel yang representatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random 
sampling dimana wilayah Jawa Timur dibagi menjadi beberapa cluster atau kelompok 
(Mamdani & Minhaj, 2016). Kemudian, dari setiap kelompok tersebut dipilih secara acak 
beberapa karyawan sebagai sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mencapai 
150 responden yang telah melewati masa training dengan pengambilan sampling metode 
Arikunto. Dalam memilih sampel, penting untuk memperhatikan karakteristik dan kriteria yang 
relevan dengan penelitian yang dilakukan agar hasil analisis dapat lebih representatif dan valid. 
Diharapkan, dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang tepat, data yang 
terkumpul dapat mewakili seluruh populasi karyawan bank di Jawa Timur dan dapat 
memberikan hasil penelitian yang akurat dan dapat dipercaya. 
 Penelitian ini dengan operasional variabel berikut. 

1. Technology Readiness adalah kemampuan dan kesediaan karyawan dalam 
mengadopsi teknologi baru dan alat-alat digital yang ada atau akan nantinya diterapkan 
di perusahaan (Adikoeswanto et al., 2022). Di industri perbankan di Jawa Timur, 
Technology Readiness didefinisikan sebagai kemampuan dan kesediaan karyawan 
bank dalam memahami dan memanfaatkan teknologi informasi yang ada dalam 
menjalankan tugas dan pekerjaan mereka, seperti sistem core banking, mobile banking, 
e-payment (Hamidi et al., 2013). Dalam industri perbankan yang selalu berkembang dan 
bersaing ketat, Technology Readiness menjadi faktor penting yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan dan kinerja bank secara keseluruhan (Shaikh et al., 
2023). Oleh karena itu, penting bagi bank di Jawa Timur untuk mendorong dan melatih 
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karyawan untuk mampu mengadaptasi dan memanfaatkan teknologi baru yang ada 
sebagai upaya meningkatkan kinerja keberlanjutan sosial. 

2. Relationship performance dalam industri perbankan di Jawa Timur adalah kemampuan 
perusahaan dalam menjalin hubungan baik dengan para nasabah dan pelanggan 
melalui dukungan pelayanan yang berkualitas dan menjaga komunikasi yang 
transparan (Mafumbo, 2020). Dalam hal ini, bank sebagai lembaga keuangan harus 
mampu membangun hubungan yang kuat dengan nasabah sehingga dapat 
memberikan kepuasan serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Untuk mencapai hal 
tersebut, bank perlu mengadopsi strategi yang tepat dalam mengelola hubungan 
dengan para nasabah (Abdullah et al., 2019; Tajuddin et al., 2015). Hal ini mencakup 
kemampuan bank dalam memahami kebutuhan dan harapan nasabah, memberikan 
pelayanan yang responsif, memenuhi standar kualitas pelayanan, dan mengutamakan 
kepercayaan sebagai inti hubungan antara nasabah dan bank. Dalam era digital dan 
teknologi yang semakin maju, relationship performance yang baik menjadi kunci 
keberhasilan bank dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat di industri 
perbankan di Jawa Timur. 

3. Social Sustainability Performance dalam industri perbankan di Jawa Timur merujuk 
pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi tuntutan sosial dengan menjalankan 
bisnis mereka secara bertanggung jawab dan berkelanjutan (Bugi & Yusuf, 2020; Lay 
Hong et al., 2016). Bank di Jawa Timur berusaha untuk memperbaiki kinerja 
keberlanjutan sosial mereka dengan melakukan aksi-aksi nyata, seperti memberikan 
kontribusi sosial pada masyarakat sekitar, menjalankan program-program yang 
mendukung lingkungan, dan memastikan bahwa proyek-proyek yang mereka biayai 
menghormati hak asasi manusia serta mengurangi dampak negatif terhadap 
masyarakat. Oleh karena itu, Social Sustainability Performance (Kinerja Keberlanjutan 
Sosial) tidak hanya diukur dari seberapa besar keuntungan yang diperoleh, tetapi juga 
dari bagaimana bank berusaha menciptakan nilai tambah untuk masyarakat dan 
lingkungan secara berkelanjutan (Güngör, 2011). Dengan meningkatkan kinerja 
keberlanjutan sosial, bank di Jawa Timur dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap pembangunan sosial dan lingkungan di daerah yang mereka layani serta 
menjadi bank yang dihormati dan dipercaya oleh pelanggan dan masyarakat luas. 

4. Efektifitas program pelatihan pegawai dalam bank di Jawa Timur adalah kemampuan 
sebuah lembaga perbankan dalam memberikan pelatihan kepada karyawannya untuk 
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan bagi pegawai dalam menjalankan tugas 
dan tanggung jawab mereka (Zillah et al., 2022). Program pelatihan ini terdiri dari 
berbagai macam jenis pelatihan, seperti pelatihan teknis, pelatihan kepemimpinan, 
pelatihan pengembangan diri, dan pelatihan kepemimpinan digital (Akhisar et al., 2015). 
Dalam konteks bank di Jawa Timur, efektifitas program pelatihan pegawai sangat 
penting untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan agar mereka 
dapat memberikan pelayanan yang lebih baik dan profesional kepada para nasabah. Ini 
juga membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan dan membangun 
budaya kerja yang positif di dalam organisasi. 

 Observasi dan wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data dalam penelitian 
untuk mengeksplorasi dan memahami masalah serta keadaan yang sedang diselidiki dalam 
konteks bank di Jawa Timur. Pengamatan dilakukan untuk mengidentifikasi perilaku, interaksi, 
dan situasi di lingkungan perbankan (Sugiyono, 2016). Ini akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas tentang tindakan dan respons karyawan di lokasi kerjanya dan dapat menjadi dasar 
untuk mengajukan pertanyaan lebih mendalam pada saat wawancara. Di sisi lain, wawancara 
biasanya dilakukan dengan beberapa karyawan yang terlibat dalam program pelatihan untuk 
mendapatkan wawasan tentang efektifitas program pelatihan pegawai. Dalam wawancara, 
seorang interviewer akan mengajukan pertanyaan terbuka dan tertutup kepada karyawan 
terkait pelaksanaan program pelatihan, kendala yang mereka hadapi, serta manfaat yang 
mereka terima. Wawancara juga dapat dilakukan untuk mendapatkan tanggapan dari 
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manajemen bank tentang strategi dan rencana pelatihan serta pandangan mereka tentang 
pentingnya pelatihan bagi karyawan. Kedua metode pengumpulan data ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam dan perspektif yang berbeda tentang efektivitas program 
pelatihan pegawai dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangannya di lingkungan 
industri perbankan BSI dan Bank Jatim Jawa Timur.  
 Dalam penelitian ini, berbagai jenis alat digunakan untuk mengumpulkan dan merekam 
data, serta melakukan analisis data dengan baik. Penggunaan iPhone 11 Pro 64 GB dengan 
aplikasi note serta rekaman voice note memudahkan pengambilan dan catatan hasil observasi 
maupun wawancara dengan karyawan di BSI dan Bank Jatim. Google Form digunakan untuk 
menentukan distribusi responden dalam pengisian angket dan Google Spreadsheet digunakan 
untuk merekap hasil angket (Wiemken et al., 2018). Seluruh data kemudian akan diinput ke 
dalam Smart PLS 3.0 version untuk proses intervening model sebagai langkah analisis data 
lebih lanjut. Dalam penelitian ini, jenis alat yang digunakan diharapkan dapat membantu peneliti 
dalam mengumpulkan data dengan efektif dan tingkat akurasi yang tinggi, serta memudahkan 
langkah analisis data yang cermat. 

Dalam penelitian ini, dilakukan tahap convergen validity dengan nilai > 0,500, 
menentukan nilai average variance extracted > 0,400, dan nilai discriminant validity dengan 
composite reliability > 0,700 untuk memastikan kualitas analisis data yang dihasilkan (Nugraha, 
2021). Selain itu, pengujian inner model dengan tahap R-Square > 0,450 juga dilakukan untuk 
memastikan hasil analisis berkualitas (Gumelar et al., 2020). Proses pengujian hipotesis 
menggunakan kriteria Ttable > 1,96 untuk memeriksa signifikansi hasil analisis dan penentuan 
effect size dari matriks konstruk penelitian juga dilakukan untuk mengukur besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen (Damberg, 2023). Dengan langkah-langkah 
tersebut, diharapkan hasil analisis yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik dan dapat 
dipercaya. Dalam penelitian, validitas dan reliabilitas data sangat penting untuk mendapatkan 
temuan dan kesimpulan yang tepat dan akurat.  Oleh karena itu, dilakuakn berbagai tahap 
validasi data dalam proses analisis data.  

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 
Outer Loading Terkoreksi 
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Table 1. Outer Loading Terpilih 

  Outer Loading Keputusan 

PP1 0.885 Layak dan Konsisten 

PP2 0.816 Layak dan Konsisten 

RP1 0.801 Layak dan Konsisten 

RP2 0.802 Layak dan Konsisten 

RP3 0.823 Layak dan Konsisten 

SCP1 0.76 Layak dan Konsisten 

SCP2 0.744 Layak dan Konsisten 

SCP3 0.66 Layak dan Konsisten 

SCP4 0.759 Layak dan Konsisten 

SCP5 0.695 Layak dan Konsisten 

SCP6 0.708 Layak dan Konsisten 

SCP7 0.654 Layak dan Konsisten 

TR1 0.787 Layak dan Konsisten 

TR2 0.836 Layak dan Konsisten 

TR3 0.829 Layak dan Konsisten 

 

 Berdasarkan nilai outer loading dari setiap obyek penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
semua obyek (PP1, PP2, RP1, RP2, RP3, SCP1, SCP2, SCP3, SCP4, SCP5, SCP6, SCP7, 
TR1, TR2, dan TR3) layak dan konsisten untuk digunakan dalam penelitian ini. Dengan 
demikian, dapat dihasilkan suatu keputusan yang lebih akurat mengenai pengaruh Technology 
Readiness dan Relationship Performance terhadap Social Sustainability Performance melalui 
Efektifitas Program Pelatihan Pegawai pada teknologi perbankan di Jawa Timur. 
Kelayakan Konstruk AVE 
 

Table 2. Kelayakan Konstruk AVE 

Konstruk 
Cronbach's 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Average Variance 
Extracted (AVE) 

Keput
usan 

Efektifitas Program 
Pelatihan Pegawai (Z) 

0.625 0.84 0.725 
Konsis

ten 
Relationship Performance 

(X2) 
0.736 0.85 0.654 

Konsis
ten 

Social Sustainability 
Performance (Y) 

0.838 0.878 0.508 
Konsis

ten 
Technology Readiness 

(X1) 
0.751 0.858 0.668 

Konsis
ten 

 

 Berdasarkan hasil dari nilai Cronbach's Alpha, Composite Reliability, dan Average 
Variance Extracted (AVE) pada seluruh konstruk yang diukur, dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk memiliki reliabilitas dan validitas yang baik karena nilai yang diperoleh dari ketiga 
aspek tersebut memenuhi standar minimal yaitu 0,7 untuk nilai Cronbach's Alpha dan 
Composite Reliability serta 0,5 untuk nilai AVE. 

Dalam konteks pengaruh Technology Readiness dan Relationship Performance 
terhadap Social Sustainability Performance melalui Efektifitas Program Pelatihan Pegawai 
(Studi Kasus : Teknologi Perbankan di Jawa Timur), dapat dilihat bahwa setiap konstruk 
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memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan standar minimal yang telah ditetapkan. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini memenuhi 
kriteria yang baik untuk dijadikan sebagai alat ukur. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Technology Readiness, 
Relationship Performance, dan Efektifitas Program Pelatihan Pegawai adalah faktor-faktor 
penting yang mempengaruhi Social Sustainability Performance pada industri perbankan di 
Jawa Timur. Hal ini terlihat dari nilai koefisien pengaruh yang positif dan signifikan pada setiap 
variabel. 

Secara khusus, hasil analisis menunjukkan bahwa Efektifitas Program Pelatihan 
Pegawai memiliki koefisien pengaruh yang paling besar terhadap Social Sustainability 
Performance, diikuti oleh Relationship Performance dan Technology Readiness. Artinya, 
semakin efektif program pelatihan pegawai yang dilakukan oleh perusahaan, maka semakin 
baik pula kinerja perusahaan dalam aspek sosial. 
 
Kontribusi Model  

Table 3. Kontribusi Model 

Konstruk R Square R Square Adjusted 
Efektifitas Program Pelatihan 
Pegawai (Z) 47% 46.20% 
Social Sustainability Performance 
(Y) 65.80% 65.10% 

 

 efektifitas program pelatihan pegawai (Z) memiliki kontribusi sebesar 47% terhadap 
social sustainability performance (Y), sedangkan social sustainability performance 
menyumbang sebesar 65,80% terhadap dirinya sendiri. Namun, saat dilakukan penyesuaian 
pada R square, angka kontribusi efektifitas program pelatihan pegawai (Z) menurun menjadi 
46,20%. 
 
Estimasi Model 

Table 4. Estimasi Model 

 
Saturated 
Model Estimated Model 

SRMR 0.077 0.077 

d_ULS 0.712 0.712 

d_G 0.333 0.333 
Chi-
Square 274.037 274.037 

NFI 0.731 0.731 
 

nilai SRMR dan d_ULS pada kedua model tidak mengalami perbedaan yang signifikan. 
Namun, hasil d_G pada kedua model menunjukkan angka yang sama, yaitu 0.333, yang artinya 
kedua model memiliki tingkat ketepatan yang sama dalam menyajikan hasil pengukuran. Selain 
itu, nilai Chi-Square pada kedua model juga sama, yaitu 274.037. Namun, nilai NFI pada kedua 
model juga menunjukkan hasil yang relatif rendah, yaitu 0.731. 
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Model Diskriminan 

Konstruk 

Efektifitas Program 
Pelatihan Pegawai 
(Z) 

Relationship 
Performance 
(X2) 

Social 
Sustainability 
Performance (Y) 

Technology 
Readiness 
(X1) 

Efektifitas Program 
Pelatihan Pegawai 
(Z) 0.852    

Relationship 
Performance (X2) 0.631 0.808   

Social 
Sustainability 
Performance (Y) 0.702 0.703 0.713  
Technology 
Readiness (X1) 0.62 0.668 0.715 0.817 

 

 program pelatihan pegawai memiliki korelasi yang tinggi dengan social sustainability 
performance (0.702) dan relationship performance (0.631). Dalam hal ini, dapat disimpulkan 
bahwa program pelatihan pegawai sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja sosial 
dan hubungan dengan pihak lain. Selain itu, terlihat juga bahwa technology readiness memiliki 
korelasi yang sangat tinggi dengan social sustainability performance (0.715) dan relationship 
performance (0.668). Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan dalam menggunakan teknologi juga 
memiliki dampak positif pada peningkatan kinerja sosial dan hubungan dengan pihak lain. Oleh 
karena itu, perlu diperhatikan bahwa investasi pada program pelatihan pegawai dan 
penggunaan teknologi yang tepat dapat mendukung pencapaian performa yang lebih baik 
dalam aspek-aspek tersebut. 
 
Intervening Model 

 
Figure 1. Intervening Model Terkoreksi 
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Keputusan Hipotesis Intervening Model 
Table 5. Keputusan Hipotesis Intervening Model 

 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Valu
es 

Hipo
tesis 

Efektifitas Program Pelatihan Pegawai (Z) -> Social 
Sustainability Performance (Y) 0.091 3.529 

0.00
00 

diteri
ma 

Relationship Performance (X2) -> Efektifitas Program 
Pelatihan Pegawai (Z) 0.099 3.960 

0.00
00 

diteri
ma 

Relationship Performance (X2) -> Social Sustainability 
Performance (Y) 0.092 3.041 

0.00
20 

diteri
ma 

Technology Readiness (X1) -> Efektifitas Program Pelatihan 
Pegawai (Z) 0.098 3.669 

0.00
00 

diteri
ma 

Technology Readiness (X1) -> Social Sustainability 
Performance (Y) 0.084 3.934 

0.00
00 

diteri
ma 

Relationship Performance (X2) -> Efektifitas Program 
Pelatihan Pegawai (Z) -> Social Sustainability Performance (Y) 0.048 2.618 

0.00
90 

diteri
ma 

Technology Readiness (X1) -> Efektifitas Program Pelatihan 
Pegawai (Z) -> Social Sustainability Performance (Y) 0.048 2.386 

0.01
70 

diteri
ma 

 

Dari hasil analisis statistik yang dilakukan, terdapat beberapa hipotesis yang dapat 
diterima. Pertama, hubungan antara Efektifitas Program Pelatihan Pegawai (Z) dengan Social 
Sustainability Performance (Y) dinyatakan signifikan dengan t-value sebesar 3.529 dan nilai p 
sebesar 0.0000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin efektif program pelatihan pegawai, maka 
semakin tinggi juga kinerja keberlanjutan sosial perusahaan. Kedua, hubungan antara 
Relationship Performance (X2) dengan Efektifitas Program Pelatihan Pegawai (Z) dinyatakan 
signifikan dengan t-value sebesar 3.960 dan nilai p sebesar 0.0000. Ini mengindikasikan bahwa 
semakin baik kinerja hubungan dengan stakeholder, maka semakin efektif program pelatihan 
pegawai yang dilakukan. Selanjutnya, hubungan antara Relationship Performance (X2) dengan 
Social Sustainability Performance (Y) juga dinyatakan signifikan dengan t-value 3.041 dan p-
value 0.0020. Ini menunjukan bahwa semakin baik kinerja hubungan stakeholder, maka 
semakin tinggi kinerja keberlanjutan sosial perusahaan. Kemudian, hubungan antara 
Technology Readiness (X1) dengan Efektifitas Program Pelatihan Pegawai (Z) dan Social 
Sustainability Performance (Y) juga dinyatakan signifikan dengan masing-masing t-value 
sebesar 3.669 dan 3.934 serta nilai p sebesar 0.0000. Dalam hal ini, semakin tinggi tingkat 
kesiapan teknologi, maka semakin efektif program pelatihan pegawai dan semakin tinggi kinerja 
keberlanjutan sosial perusahaan. Selanjutnya, hubungan antara Relationship Performance (X2) 
dengan Efektifitas Program Pelatihan Pegawai (Z) dan Social Sustainability Performance (Y) 
serta hubungan antara Technology Readiness (X1) dengan Efektifitas Program Pelatihan 
Pegawai (Z) dan Social Sustainability Performance (Y) juga dinyatakan signifikan dengan t-
value dan nilai p masing-masing 2.618 dan 0.0090 serta 2.386 dan 0.0170. Dalam hal ini, kinerja 
hubungan stakeholder dan tingkat kesiapan teknologi berdampak pada efektifitas program 
pelatihan pegawai dan kinerja keberlanjutan sosial perusahaan secara bersama-sama. 
 Berdasarkan hasil analisis tersebut, strategi yang tepat untuk meningkatkan kinerja 
keberlanjutan sosial perusahaan di industri perbankan di Jawa Timur adalah dengan 
memperbaiki Efektifitas Program Pelatihan Pegawai, Relationship Performance, dan kesiapan 
teknologi yang dimiliki oleh perusahaan. Berikut beberapa saran strategi yang dapat dilakukan: 

a. Meningkatkan Efektifitas Program Pelatihan Pegawai: Perusahaan perbankan dapat 
meningkatkan efektivitas program pelatihan pegawai dengan menyediakan pelatihan 
yang relevan dengan tuntutan pekerjaan, menyediakan sarana pelatihan yang nyaman 
dan efektif, serta melibatkan karyawan dalam program pelatihan. 

b. Meningkatkan Relationship Performance: Perusahaan perbankan dapat meningkatkan 
kinerja hubungan dengan stakeholder dengan cara meningkatkan transparansi dalam 
berbisnis, terlibat secara aktif dalam kegiatan sosial, serta melakukan dialog dengan 
stakeholder untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka. 
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c. Meningkatkan kesiapan teknologi: Perusahaan perbankan dapat meningkatkan 
kesiapan teknologi dengan memastikan bahwa sistem informasi dan teknologi yang 
digunakan memenuhi standar kualitas dan keamanan, serta memperbarui sistem 
informasi secara berkala agar tetap up-to-date. 

d. Menyelaraskan strategi keberlanjutan sosial dengan tujuan bisnis perusahaan: 
Perusahaan perbankan dapat mengintegrasikan strategi keberlanjutan sosial dengan 
tujuan bisnis perusahaan agar kinerja keberlanjutan sosial dapat diukur dan dinilai 
secara periodik. 

e. Melibatkan karyawan dan stakeholder dalam program keberlanjutan sosial: Perusahaan 
perbankan dapat melibatkan karyawan dan stakeholder dalam program keberlanjutan 
sosial agar tercipta kepedulian dan partisipasi dalam upaya menangani isu-isu sosial 
yang relevan dengan perusahaan. 

4.KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Technology Readiness, 

Relationship Performance, dan Efektifitas Program Pelatihan Pegawai adalah faktor-faktor 
penting yang mempengaruhi Social Sustainability Performance pada industri perbankan di 
Jawa Timur. Artinya, semakin efektif program pelatihan pegawai, semakin baik kinerja 
hubungan dengan stakeholder, dan semakin tinggi tingkat kesiapan teknologi, maka semakin 
tinggi juga kinerja keberlanjutan sosial perusahaan. 

Oleh karena itu, saran untuk perusahaan perbankan di Jawa Timur adalah untuk fokus 
pada peningkatan kualitas dan efektivitas program pelatihan pegawai, meningkatkan 
komunikasi dan transparansi dalam hubungan dengan stakeholder, serta meningkatkan 
kesiapan teknologi untuk mendukung pencapaian performa yang lebih baik dalam aspek 
keberlanjutan sosial. Selain itu, perusahaan juga disarankan untuk menyelaraskan strategi 
keberlanjutan sosial dengan tujuan bisnis, serta melibatkan karyawan dan stakeholder dalam 
program keberlanjutan sosial agar tercipta kepedulian dan partisipasi dalam upaya menangani 
isu-isu sosial yang relevan dengan perusahaan. 

Meningkatkan kinerja keberlanjutan sosial menjadi penting karena selain memberikan 
manfaat bagi masyarakat dan lingkungan, hal ini juga dapat membantu meningkatkan citra 
perusahaan dan menjaga kelangsungan bisnis di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
perusahaan perbankan harus memperhatikan dan mengimplementasikan strategi yang tepat 
untuk mencapai performa keberlanjutan sosial yang lebih baik. 
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